
 

 

MOTIVASI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DALAM MENGIKUTI KEGIATAN 

BELAJAR DI YAYASAN PEMBINA PUTRA SEJAHTERA 

 SLB B C YPPS BOYOLALI 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Disusun oleh : 

Daryani  

13510006 

 

Program  Studi Ilmu Sosiatri 

SEKOLAH TINGGI PEMBANGUNAN MASYARAKAT DESA “APMD” 

YOGYAKARTA 

2017 





iii 
 

 

MOTTO 

 

Kesuksesan hanya dapat di raih dengan segala upaya dan usaha yang di 

sertai dengan Doa, karena sesungguhnya nasib seseorang manusia tidak 

akan berubah dengan sendirinya tanpa usaha.      

(penulis) 

 

Jadi diri sendiri, cari jati diri, dan dapetin hidup yang mandiri, optimis, 

karena hidup terus mengalir dan kehidupan terus berputar. Sesekali 

lihat ke belakang untuk melanjutkan perjalanan yang tiada berujung. 

           (penulis)  

 

Berangkat dengan penuh keyakinan, berjalan dengan penuh keihlasan, 

istiqomah dalam menghadapi cobaan. Jadilah seperti karang di lautan 

yang kuat dihantam ombak dan kerjakanlah hal yang bermanfaat untuk 

diri sendiri dan orang lain. Ingat hanya pada Allah apapun dan 

dimanapun kita berada Dia-Lah tempat meminta dan memohon.    

           (penulis) 

Do not put off doing a job because nobody knows whether we can meet 

tomorrow or not  

“ jangan menunda-nunda untuk melakukan sesuatu pekerjaan karena 

tidak ada yang tahu apakah kita dapat bertemu hari esok atau tidak “ 

          (penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin 

keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Karena itu negara memiliki 

kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada setiap 

warganya tanpa terkecuali termasuk mereka yang memiliki perbedaan dalam 

kemampuan (difabel) seperti yang tertuang pada UUD 1945 Pasal 31 (1) 

 “Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan’ tak terkecuali bagi anak 

penyandang disabilitas, tidak memandang suku, ras, agama, warna kulit serta jenis 

kelamin”. 

 

Para ahli sejarah pendidikan menggambarkan mulainya pendidikan luar biasa 

pada akhir abad ke 18 atau awal abad ke 19. Di Indonesia sejarah perkembangan 

pendidikan  luar biasa dimulai ketika Belanda masuk ke Indonesia, ( 1596 – 1942) 

mereka memperkenalkan sistem persekolahan dengan orientasi barat. Pendidikan 

bagi anak–anak penyandang cacat dibuka lembaga-lembaga khusus. Lembaga 

pertama untuk pendidikan anak tuna netra, tuna grahita tahun 1927 dan untuk tuna 

rungu tahun 1930 ketiganya terletak di kota Bandung. 

Tapi, kenyataan di lapangan, masih banyak kita jumpai Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) atau anak disabilitas tidak bisa sekolah. Masih 

banyak sekolah tidak mau menerima mereka dengan berbagai alasan. Diantaranya 

anak berkebutuhan khusus sulit di didik, harus di bawa ke SLB, gurunya tidak 

mampu mendidik Anak Berkebutuhan Khusus, tidak memiliki sarana prasarana 
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yang bisa mendukung pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus dan kurikulum 

yang tidak sesuai dengan Anak Berkebutuhan Khusus. 

Alasan lain yang sering mengemuka yaitu tidak bisa diterima oleh 

masyarakat bahkan oleh orang tuanya sendiri yang merasa malu memiliki anak 

tidak normal/penyandang disabilitas. Anaknya disembunyikan di dalam rumah 

tidak diperbolehkan aktivitas di luar rumah. Dewasa ini peran lembaga 

pendidikan sangat menunjang tumbuh kembang dalam berolah sistem maupun 

cara bergaul dengan orang lain. Selain itu lembaga pendidikan tidak hanya 

sebagai wahana untuk sistem bekal ilmu pengetahuan, namun juga sebagai 

lembaga yang dapat memberi skill atau bekal untuk hidup yang nanti diharapkan 

dapat bermanfaat di dalam masyarakat. Menurut Pasal 15 UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa jenis pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus adalah Pendidikan Khusus. Teknis layanan pendidikan jenis 

Pendidikan Khusus untuk peserta didik yang berkelainan atau peserta didik yang 

memiliki kecerdasan luar biasa dapat diselenggarakan secara inklusif atau berupa 

satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. 

Pendidikan Khusus hanya ada pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Untuk jenjang pendidikan tinggi secara khusus belum banyak  

tersedia. Sementara itu lembaga pendidikan tidak hanya di tujukkan kepada anak 

yang memiliki kelengkapan fisik, tetapi juga kepada anak yang memiliki 

keterbelakangan mental. Mereka dianggap sosok yang tidak berdaya, sehingga 

perlu dibantu dan dikasihani untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu 

disediakan berbagai bentuk layanan pendidikan atau sekolah bagi mereka.  
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Pada dasarnya pendidikan untuk berkebutuhan khusus sama dengan 

pendidikan anak- anak pada umumnya. Di samping itu pendidikan luar biasa, 

tidak hanya bagi anak – anak yang berkebutuhan khusus, tetapi juga di tujukan 

kepada anak-anak normal yang lainnya. Berdasarkan urutan sejarah berdirinya 

SLB pertama untuk masing – masing katagori kecacatan SLB itu dikelompokan 

menjadi : SLB bagian A untuk anak tuna netra, SLB bagian B untuk anak tuna 

rungu, SLB bagian C untuk anak tuna Grahita, SLB bagian D untuk anak tuna 

daksa, SLB bagian E untuk anak tuna laras, SLB bagian F untuk anak tuna ganda. 

Konsep pendidikan terpadu diperkenalkan di Indonesia pada Tahun 1978 yang 

bertujuan khusus untuk anak tuna netra. Indonesia memang belum punya data 

yang akurat dan spesifik tentang berapa banyak jumlah Anak Berkebutuhan 

Khusus. 

Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 

jumlah anak berkebutuhan khusus yang berhasil didata ada sekitar 1,5 juta jiwa 

(2013). Namun secara umum, PBB memperkirakan bahwa paling sedikit ada 10 

persen anak usia sekolah yang memiliki kebutuhan khusus. Di Indonesia, jumlah 

anak usia sekolah, yaitu 5 - 14 tahun, ada sebanyak 42,8 juta jiwa. Jika mengikuti 

perkiraan tersebut, maka diperkirakan ada kurang lebih 4,2 juta anak Indonesia 

yang berkebutuhan khusus. Indonesia Menuju Pendidikan inklusi Secara formal 

dideklarasikan pada tanggal 11 Agustus 2004 di Bandung, dengan harapan dapat 

menggalang sekolah reguler untuk mempersiapkan pendidikan bagi semua anak 

termasuk penyandang cacat anak. Setiap penyandang cacat memiliki hak yang 

sama untuk menumbuh kembangkan bakat, kemampuan dan kehidupan sosialnya, 
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terutama bagi penyandang cacat anak dalam lingkungan keluarga dan masyarakat 

dalam Pasal 6 ayat (6) UU RI No. 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat.  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan dengan anak -

anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus didefinisikan sebagai anak yang 

memerlukan pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan potensi 

kemanusiaan mereka secara sempurna. Anak-anak berkebutuhan khusus ini tidak 

memiliki ciri-ciri perkembangan psikis ataupun fisik dengan rata-rata anak 

seusianya. Meskipun berbeda, ada juga anak-anak berkebutuhan khusus 

menunjukan ketidakmampuan emosi, mental, atau fisiknya pada lingkungan 

sosial. Proses pengolahan ilmu di otak anak-anak berkebutuhan khusus itu relatif 

kurang. Pada awal kehidupan sel-sel otak mulanya sedikit, ketika usia 6 tahun, 

sel-sel otak mulai bertambah, hingga akhirnya pada usia 14 tahun dapat 

berkembang lebih pesat. Anak berkebutuhan khusus hanya tertuju pada satu pusat 

perhatian (topik menarik) dalam proses otak. Yang berinteligensi tinggi akan 

menghadapi kesulitan dalam pembelajaran normal, suka merasa bosan dan 

cenderung main-main sendiri.  

Sedangkan yang inteligensinya rendah akan kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran dan kerap membutuhkan banyak pengulangan dalam 

membahas suatu pembelajaran. Ketika belajar, Anak berkebutuhan khusus kerap 

melakukan kesalahan sensory memory karena memori mereka hanya pendek 

sekali jaraknya, mudah lupa, fakta tersimpan tetapi tidak dalam satu kerangka 

konteks yang terjadi. Anak-anak berkebutuhan khusus sebenarnya bisa memberi 

respon terhadap sesuatu dalam pembelajaran, tetapi mereka sulit menghadapi 
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situasi baru. Dalam perihal Interaksi Sosial Anak-Anak Berkebutuhan Khusus 

kurang kontak mata, represif, sulit berinteraksi baik dengan teman-teman maupun 

para guru, tak bisa berempati, memahami maksud orang lain, interaksi, kesulitan 

menyampaikan keinginan, takut dan cenderung menghindari orang lain dan sulit 

memahami isyarat verbal nonverbal. Anak-anak berkebutuhan khusus kerap kali 

kurang tangkas dan keseimbangan dalam perihal gerak motorik kasar, sedangkan 

dalam gerak motorik halus. Anak-anak berkebutuhan khusus kerap kurang 

terampil dan terkordinir dalam melaksanakan salah satu tugas.  

Ada beberapa jenis penanganan anak berkebutuhan khusus yang bisa 

dipraktikan baik pihak orang tua maupun pihak-pihak lainnya agar anak 

berkebutuhan khusus ini dapat mengembangkan kemampuannya dalam belajar 

dan berinteraksi dengan lingkungan sosial di sekitarnya. Dua metode 

pembelajaran yang khusus diberikan pada anak berkebutuhan khusus ini adalah 

metode pembelajaran dengan berbagai aktivitas berat (untuk membantu 

mengoptimalkan kemampuan anak dan perilaku anak) dan bekali anak 

berkebutuhan khusus dengan teknologi informasi dan keterampilan. 

Adapun beberapa prinsip umum yang perlu diperhatikan dalam mendidik 

anak berkebutuhan khusus, seperti prinsip motivasi, prinsip latar/kompleks, 

prinisp keterarahan, prinsip hubungan sosial, prinsip individualisasi, prinsip 

belajar sambil bekerja, prinsip pemecahan masalah, dan prinsip menemukan. 

Amin (2004: 22) menjelaskan bahwa anak tunagrahita ringan anak yang 

mengalami hambatan intelektualnya meskipun kecerdasan dan adaptasi serta 

sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang 
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dalam bidang pengajaran akademik, penyesuaian sosial dan berkembang bekerja. 

Beberapa hal yang harus dikuasai anak tunagrahita dalam motivasi belajar yaitu 

ketekunan belajar, keuletan dalam belajar, minat/perhatian dalam belajar, tidak 

bosan belajar, belajar dan senang belajar. Berdasarkan keterbatasan tersebut maka 

diperlukan pelayanan pendidikan khusus untuk mengembangkan motivasi anak. 

 

B. Rumusan masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, guna memfokuskan 

topik penelitian maka permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu “Bagaimana 

Motivasi anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti kegiatan belajar di Yayasan 

Pembina Putra Sejahtera SLB B-C YPPS Boyolali ?” 

C. Tujuan dan Manfaat  

1.  Tujuan  

a.  Untuk mengetahui  motivasi anak berkebutuhan khusus  dalam mengikuti 

kegiatan belajar. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memotivasi anak berkebutuhan 

khusus dalam mengikuti kegiatan belajar. 

2. Manfaat  

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan yayasan  sebagai bahan 

pertimbangaan untuk lebih mudah dalam mendidik anak berkebutuhan 

khusus dalam mengikuti  kegiatan belajar. 

b. Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti tentangbagaimana motivasi 

anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti kegiatan belajar. 
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